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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen
terhadap keputusan pembelian pada konsumen cafe. Penelitian dilakukan di Kabupaten Banyumas dengan
melibatkan 98 responden yang merupakan konsumen cafe. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menentukan hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suasana cafe dan gaya hidup secara signifikan mempengaruhi kepuasan konsumen,
yang kemudian berdampak langsung pada keputusan pembelian. Suasana cafe yang menarik dan gaya hidup
konsumen yang sesuai dengan konsep cafe meningkatkan kepuasan, yang pada akhirnya mendorong
keputusan pembelian. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pengelolaan suasana dan strategi pemasaran
berbasis gaya hidup dalam mempertahankan dan menarik konsumen baru.

Kata Kunci : suasana cafe, gaya hidup, kepuasan konsumen, keputusan pembelian

PENDAHULUAN

Industri kafe di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Gaya hidup masyarakat perkotaan yang semakin dinamis, terutama di kalangan
milenial dan generasi Z, menjadikan kafe bukan hanya sebagai tempat untuk mengonsumsi
makanan dan minuman, tetapi juga sebagai tempat bersosialisasi, bekerja, atau bahkan sekadar
menghabiskan waktu luang. Meningkatnya jumlah kafe yang menawarkan beragam tema, suasana,
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dan konsep desain interior menunjukkan betapa kompetitifnya industri ini. Dalam persaingan yang
ketat tersebut, pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan bisnis kafe.

Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk suasana kafe,
gaya hidup, dan kepuasan konsumen. Suasana kafe merupakan salah satu elemen penting yang
membentuk pengalaman konsumen secara keseluruhan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa suasana yang nyaman, desain interior yang menarik, pencahayaan yang tepat, serta musik
yang sesuai dapat menciptakan pengalaman positif bagi konsumen, yang akhirnya mempengaruhi
keputusan pembelian mereka. Di sisi lain, gaya hidup juga berperan signifikan dalam menentukan
perilaku konsumsi (Krisnaresanti et al., 2022). Konsumen yang menganggap kafe sebagai bagian
dari gaya hidup sosial mereka cenderung lebih sering mengunjungi kafe, bahkan menjadikannya
sebagai bagian dari identitas diri.

Selain suasana dan gaya hidup, kepuasan konsumen memainkan peran penting dalam
mendorong keputusan pembelian ulang (Lutfiani et al., 2023). Konsumen yang merasa puas dengan
produk dan layanan yang mereka terima memiliki kemungkinan lebih besar untuk kembali dan
menjadi pelanggan setia (Sukoco et al., 2023). Kepuasan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, mulai dari kualitas produk hingga interaksi dengan staf kafe. Oleh karena itu, meneliti
hubungan antara suasana kafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian
menjadi penting dalam memahami dinamika perilaku konsumen dalam industri kafe.

Urgensi penelitian ini semakin jelas mengingat tingginya tingkat kompetisi di industri kafe
dan pergeseran preferensi konsumen yang lebih mengutamakan pengalaman daripada sekadar
produk. Menurut penelitian Bungai et al. (2024), konsumen kafe masa kini tidak hanya mencari
tempat untuk minum kopi, tetapi juga tempat yang menawarkan nilai tambah dalam bentuk suasana
yang unik dan mendukung gaya hidup mereka. Penelitian lain oleh Priyatin dan Farisi (2023)
menekankan pentingnya memahami perubahan gaya hidup masyarakat modern, terutama terkait
dengan kebiasaan bersosialisasi dan bekerja dari kafe. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
konsumen untuk memilih kafe tidak lagi semata-mata didasarkan pada kualitas produk, tetapi juga
faktor-faktor emosional dan sosial. Hal lain yang memiliki pengaruh pada keputusan pembelian
produk antara lain juga kualitas produk dan citra dari merek atau produk (Aini Tabar & Farisi,
2023), promosi di media sosial(Naufalin & Tohir, 2022; Sukoco et al., 2021; Sukoco &
Krisnaresanti, 2024), dan pengetahuan yang dimiliki konsumen (Rahmawati et al., 2022).

Sebagai upaya untuk lebih memahami perilaku konsumen kafe, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh suasana kafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen terhadap
keputusan pembelian. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji variabel-variabel ini secara
parsial. Misalnya, penelitian oleh Safitri et al. (2022) menemukan bahwa kepuasan konsumen
memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian ulang. Sementara itu, Farisi (2020)
menunjukkan bahwa gaya hidup modern, terutama di kalangan profesional muda, berhubungan
dengan frekuensi kunjungan ke kafe. Namun, penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel ini
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dalam satu model masih jarang ditemukan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam memahami perilaku konsumen kafe secara lebih komprehensif.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana suasana kafe, gaya hidup,
dan kepuasan konsumen secara bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Penelitian ini berangkat dari hipotesis bahwa suasana kafe yang menyenangkan, gaya hidup
konsumen yang sesuai dengan konsep kafe, serta tingkat kepuasan yang tinggi akan secara positif
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
keputusan pembelian konsumen kafe.

Pemilihan variabel suasana kafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen dalam penelitian ini
didasarkan pada studi literatur dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ketiga variabel
ini memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di sektor jasa,
khususnya di industri kafe. Menurut Kotler (2016), suasana fisik atau atmosfer dalam suatu tempat
usaha memiliki dampak emosional yang signifikan terhadap perilaku konsumen, terutama di
industri jasa yang mengutamakan pengalaman pelanggan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sukoco
(2021) yang menemukan bahwa suasana kafe yang nyaman dan estetis dapat meningkatkan
kepuasan konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian.

Lebih lanjut, gaya hidup konsumen telah menjadi faktor yang semakin penting dalam
menentukan perilaku konsumsi. Penelitian oleh Farisi (2020) menunjukkan bahwa konsumen yang
memandang kafe sebagai bagian dari gaya hidup mereka, baik untuk bekerja maupun bersosialisasi,
lebih mungkin untuk melakukan pembelian secara rutin. Kepuasan konsumen, di sisi lain, menjadi
elemen kunci yang menjamin keberlanjutan bisnis. Menurut Safitri (2022), kepuasan konsumen
tidak hanya berkaitan dengan kualitas produk yang diterima, tetapi juga dengan pelayanan yang
diberikan, suasana kafe, dan bagaimana kafe tersebut sesuai dengan gaya hidup mereka.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami perilaku konsumen kafe secara lebih menyeluruh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu pemilik kafe dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan, serta memberikan wawasan tentang pentingnya suasana kafe, gaya
hidup, dan kepuasan konsumen dalam menciptakan pengalaman yang menarik bagi konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen terhadap keputusan
pembelian pada konsumen cafe. Responden dalam penelitian ini adalah 98 orang yang merupakan
konsumen cafe di Kabupaten Banyumas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria bahwa mereka merupakan
pelanggan aktif yang telah melakukan pembelian di cafe setidaknya sekali dalam tiga bulan
terakhir.
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Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu
titik waktu tertentu. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang
terdiri dari beberapa bagian. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur variabel suasana cafe,
gaya hidup, kepuasan konsumen, dan keputusan pembelian. Setiap item dalam kuesioner
menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju".

Pengukuran variabel disesuaikan dengan penelitian terdahulu seperti studi yang dilakukan
oleh Bitner (1992), yang mengembangkan konsep "servicescape™ sebagai elemen penting dalam
suasana sebuah tempat. Selain itu, pengukuran gaya hidup dalam penelitian ini mengacu pada teori
yang diuraikan oleh Plummer (1974), yang menyoroti gaya hidup sebagai pola perilaku yang
memengaruhi preferensi dan keputusan konsumen. Sementara itu, untuk variabel kepuasan
konsumen, pendekatan yang digunakan merujuk pada model kepuasan dari Oliver (1997), yang
menjelaskan kepuasan sebagai hasil dari perbandingan antara harapan konsumen dan kinerja yang
dirasakan.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antara
variabel independen (suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen) dengan variabel
dependen (keputusan pembelian). Studi terdahulu oleh Cronin dan Taylor (1992) menunjukkan
bahwa analisis regresi merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi pengaruh dari
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam konteks perilaku konsumen.
Pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian Baker et al. (2002) untuk mengukur dampak
elemen-elemen atmosferik terhadap keputusan pembelian konsumen.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyumas. Responden terdiri dari berbagai latar
belakang demografis, seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan, yang diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai preferensi dan perilaku pembelian konsumen cafe.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan
konsumen memengaruhi keputusan pembelian di Banyumas. Oleh karena itu, pemilihan lokasi ini
sangat relevan karena mencerminkan dinamika konsumsi di area yang memiliki potensi pasar yang
besar dalam industri kuliner.

Suasana Cafe

Gaya Hidup Keputusan

Pembelian

Kepuasan

Konsumen ..
Gambar 1. Model Penelitian

6495



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ , K

https://jicnusantara.com/index.php/jicn <.
Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024 V

E-ISSN : 3046-4560

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif

Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen utama yaitu suasana cafe, gaya hidup,

dan kepuasan konsumen, serta variabel dependen yaitu keputusan pembelian. Hasil analisis

deskriptif menunjukkan bahwa:

a.

b.

Suasana cafe memiliki nilai rata-rata yang tinggi (sekitar 4.3), menunjukkan bahwa
responden umumnya memiliki persepsi yang baik terhadap suasana cafe yang dikunjungi.
Gaya hidup bervariasi dengan nilai rata-rata sekitar 3.5, yang menandakan adanya perbedaan
preferensi dalam perilaku dan kebiasaan responden.

Kepuasan konsumen mendapatkan nilai yang relatif tinggi dengan rata-rata sekitar 4.1,
menunjukkan tingkat kepuasan yang baik terhadap produk atau layanan yang diterima.
Keputusan pembelian berada pada nilai rata-rata sekitar 4.0, yang mengindikasikan bahwa
keputusan untuk melakukan pembelian cukup kuat setelah mempertimbangkan faktor
suasana, gaya hidup, dan kepuasan.

2. Analisis Korelasi

a.

b.

Hasil korelasi antara variabel-variabel utama menunjukkan bahwa:

Suasana cafe memiliki korelasi positif yang signifikan dengan keputusan pembelian,
terutama pada dimensi kenyamanan dan estetika tempat.

Gaya hidup juga menunjukkan korelasi yang positif dengan kepuasan konsumen, yang
mempengaruhi keputusan pembelian secara tidak langsung.

. Kepuasan konsumen memiliki korelasi yang kuat dengan keputusan pembelian, yang

menunjukkan bahwa kepuasan terhadap layanan yang diterima memainkan peran penting
dalam mendorong keputusan pembelian.

3. Analisis Regresi

Analisis regresi menunjukkan bahwa suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen

secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian dengan nilai koefisien determinasi (R-
squared) sebesar 0.68. Ini berarti 68% variabilitas keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel ini:

a.

b.

Kepuasan konsumen memiliki pengaruh terbesar terhadap keputusan pembelian, diikuti oleh
gaya hidup dan suasana cafe.

Koefisien regresi untuk kepuasan konsumen sangat signifikan, menunjukkan bahwa
pelanggan yang puas cenderung lebih loyal dan sering melakukan pembelian ulang.

Pembahasan

1. Pengaruh Suasana Cafe terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suasana cafe berpengaruh positif terhadap

keputusan pembelian konsumen. Suasana yang nyaman, estetis, dan menyenangkan mampu
meningkatkan daya tarik sebuah cafe dan memperkuat niat pembelian dari konsumen. Hal ini
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sejalan dengan temuan Bitner (1992) yang menyatakan bahwa lingkungan fisik atau
"servicescape” memainkan peran penting dalam membentuk perilaku pelanggan. Lingkungan
fisik tidak hanya mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas layanan, tetapi juga
berdampak pada emosi dan sikap mereka saat berinteraksi di dalam cafe.

Penelitian lain yang mendukung temuan ini dilakukan oleh Baker et al. (2002), yang
menekankan bahwa elemen-elemen atmosferik seperti pencahayaan, musik, aroma, dan tata
letak tempat sangat berpengaruh terhadap pengalaman pelanggan. Mereka menemukan bahwa
pengalaman positif terhadap elemen-elemen ini meningkatkan kenyamanan, kepuasan, dan pada
akhirnya mendorong keputusan pembelian. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa suasana cafe
yang dirancang dengan baik mampu menciptakan pengalaman yang lebih memuaskan bagi
konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan frekuensi kunjungan kembali.

Lebih lanjut, studi dari Wakefield dan Blodgett (1996) menunjukkan bahwa desain dan
suasana sebuah tempat berkontribusi langsung terhadap perasaan senang dan kepuasan
pelanggan. Ketika suasana sebuah cafe mampu memberikan kesan positif, konsumen lebih
mungkin terlibat dalam keputusan pembelian secara spontan dan tidak direncanakan. Temuan
ini juga menunjukkan pentingnya suasana dalam membangun hubungan emosional dengan
konsumen.

2. Peran Gaya Hidup dalam Membentuk Keputusan Pembelian

Gaya hidup ternyata juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
melalui pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), gaya
hidup adalah pola hidup seseorang yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini. Ini
menunjukkan bahwa gaya hidup sangat memengaruhi cara konsumen memandang produk atau
layanan yang ditawarkan oleh sebuah cafe.

Solomon (2017) menjelaskan bahwa gaya hidup tidak hanya mempengaruhi preferensi
konsumen terhadap produk tetapi juga mencerminkan identitas mereka. Gaya hidup yang selaras
dengan konsep sebuah cafe dapat membuat konsumen merasa bahwa tempat tersebut sesuai
dengan nilai-nilai dan preferensi mereka. Ini dapat memperkuat keputusan pembelian dan
meningkatkan loyalitas mereka terhadap cafe tersebut. Penelitian ini relevan dengan temuan kita
bahwa gaya hidup memainkan peran penting dalam keputusan pembelian konsumen cafe,
terutama ketika mereka merasa bahwa lingkungan dan produk yang ditawarkan sesuai dengan
gaya hidup mereka.

Studi dari Plummer (1974) juga mendukung hasil ini dengan menyoroti bahwa gaya
hidup yang relevan dengan identitas konsumen dapat memperkuat keterikatan emosional
mereka terhadap produk atau merek. Ini berarti bahwa konsumen yang merasa bahwa gaya
hidup mereka sesuai dengan suasana dan layanan cafe lebih cenderung untuk membuat
keputusan pembelian berulang.
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3. Kepuasan Konsumen sebagai Faktor Utama dalam Keputusan Pembelian

Kepuasan konsumen ditemukan sebagai faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian. Temuan ini didukung oleh penelitian dari Zeithaml,
Berry, dan Parasuraman (1996), yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan sangat erat
kaitannya dengan persepsi kualitas layanan dan berdampak signifikan pada loyalitas pelanggan.
Mereka menemukan bahwa pelanggan yang puas lebih mungkin untuk melakukan pembelian
ulang dan merekomendasikan produk atau layanan kepada orang lain.

Oliver (1997) juga memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa kepuasan
konsumen merupakan prediktor penting dari keputusan pembelian ulang. Konsumen yang puas
cenderung menunjukkan tingkat kesetiaan yang tinggi terhadap merek atau tempat, yang
membuat mereka lebih mungkin untuk terus melakukan pembelian di masa mendatang.
Kepuasan ini muncul sebagai hasil dari pengalaman positif yang konsisten, yang dapat
membangun kepercayaan konsumen terhadap layanan atau produk yang ditawarkan.

Lebih jauh lagi, penelitian Lovelock dan Wirtz (2011) menunjukkan bahwa kepuasan
layanan yang tinggi secara signifikan mempengaruhi intensi pembelian pelanggan. Mereka
menjelaskan bahwa pelanggan yang merasa puas dengan kualitas layanan dan produk lebih
mungkin untuk mengembangkan loyalitas dan niat pembelian berulang. Ini menunjukkan
pentingnya menjaga standar tinggi dalam layanan dan produk untuk memastikan kepuasan yang
berkelanjutan.

4. Hubungan antara Faktor-faktor Tersebut dan Dampaknya pada Konsumen Cafe

Penelitian ini juga menemukan bahwa kombinasi dari suasana cafe, gaya hidup, dan
kepuasan konsumen memiliki dampak yang sinergis terhadap keputusan pembelian.
Parasuraman et al. (1988) dengan model SERVQUAL-nya menekankan pentingnya dimensi
kualitas layanan, yang mencakup aspek-aspek tangibility, reliability, responsiveness,
assurance, dan empathy dalam mempengaruhi kepuasan konsumen. Ketika cafe mampu
memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen dalam hal suasana, layanan, dan produk,
hal ini akan meningkatkan keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan.

Temuan ini menggarisbawahi bahwa setiap elemen dari suasana cafe, gaya hidup
konsumen, dan kepuasan secara individual berkontribusi pada pengalaman keseluruhan yang
dirasakan oleh konsumen. Penelitian dari Cronin dan Taylor (1992) juga mengonfirmasi bahwa
kualitas layanan yang baik secara langsung meningkatkan kepuasan konsumen, yang pada
akhirnya mendorong keputusan pembelian. Oleh karena itu, cafe yang ingin meningkatkan
loyalitas pelanggan perlu berfokus pada penyempurnaan kualitas layanan dan suasana untuk
menarik dan mempertahankan konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan
konsumen terhadap keputusan pembelian pada konsumen cafe, dapat disimpulkan bahwa ketiga

6498



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ -
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <.
Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024 V

E-ISSN : 3046-4560

variabel tersebut memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi perilaku pembelian
konsumen. Setiap faktor memiliki dampak yang berbeda, namun saling berkaitan dalam
menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi pelanggan yang kemudian mendorong keputusan
untuk membeli.

1. Pengaruh Suasana Cafe terhadap Keputusan Pembelian

Suasana cafe yang nyaman dan menarik secara signifikan mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Elemen-elemen seperti pencahayaan, desain interior, tata letak, serta
aroma dan musik di dalam cafe terbukti mampu menciptakan lingkungan yang menyenangkan
bagi konsumen. Ketika suasana cafe dirancang dengan baik, konsumen cenderung merasakan
kepuasan emosional yang lebih tinggi, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk membuat
keputusan pembelian.

Hasil ini sejalan dengan temuan dari Bitner (1992) dan Baker et al. (2002) yang
menyatakan bahwa suasana tempat atau lingkungan fisik dapat memengaruhi persepsi dan sikap
konsumen terhadap suatu produk atau layanan. Oleh karena itu, menciptakan suasana cafe yang
mendukung menjadi strategi penting dalam menarik perhatian dan meningkatkan keputusan
pembelian pelanggan.

2. Peran Gaya Hidup dalam Keputusan Pembelian

Gaya hidup konsumen memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan
pembelian. Konsumen cenderung memilih cafe yang sesuai dengan gaya hidup mereka, baik
dari segi menu, suasana, hingga pelayanan. Gaya hidup ini mencerminkan identitas dan
preferensi individu, yang membuat mereka lebih tertarik pada tempat-tempat yang mampu
merepresentasikan kepribadian dan nilai-nilai yang mereka anut.

Studi oleh Kotler dan Keller (2016) dan Solomon (2017) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa gaya hidup adalah faktor penting dalam membentuk preferensi konsumen.
Dengan memahami gaya hidup target pasar, cafe dapat menyesuaikan strategi pemasaran dan
layanan mereka untuk lebih selaras dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

3. Kepuasan Konsumen sebagai Faktor Utama

Kepuasan konsumen ditemukan sebagai faktor paling dominan yang mempengaruhi
keputusan pembelian di cafe. Kepuasan ini muncul ketika konsumen merasa bahwa layanan,
produk, dan suasana cafe memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi mereka. Konsumen
yang puas lebih mungkin untuk melakukan pembelian ulang dan merekomendasikan cafe
kepada orang lain.

Hasil ini didukung oleh penelitian Zeithaml, Berry, dan Parasuraman (1996), serta Oliver
(1997), yang menekankan bahwa kepuasan pelanggan adalah prediktor utama dari keputusan
pembelian dan loyalitas. Kepuasan yang konsisten tidak hanya meningkatkan niat pembelian
ulang tetapi juga menciptakan basis pelanggan yang loyal.
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Berdasarkan temuan ini, disarankan bagi pengelola cafe untuk fokus pada peningkatan
suasana tempat, menyesuaikan layanan dengan gaya hidup target pasar, dan terus meningkatkan
kualitas produk serta layanan agar dapat memaksimalkan kepuasan konsumen. Strategi ini akan
sangat efektif dalam meningkatkan keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan dalam jangka
panjang.

Secara keseluruhan, suasana cafe, gaya hidup, dan kepuasan konsumen merupakan
elemen kunci dalam memengaruhi keputusan pembelian. Dengan pendekatan yang tepat dalam
mengelola ketiga faktor ini, cafe dapat meningkatkan daya saingnya di pasar dan menarik lebih
banyak konsumen untuk menjadi pelanggan setia.
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